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KARAKTERISTIK RUANG BERSAMA (PUBLIC SPACES)
PADA KAMPUNG PERKOTAAN (KAJIAN KAMPUNG-
KAMPUNG DI SEKITAR KAWASAN MALIOBORO
YOGYAKARTA)

mmmmmmmm

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Permukiman  di kampung-kampung  perkotasn dengan berbagal  karaktenstik
permasalahannya merupakan fenomena urban yang sslalu terfihal pada kota-kota besar
terutama dl negara-negara berkembang (Dermawati, 2007). Heberadaan h_ampung-

pemanfaatan ruang di knmpung—h.ampmg tersebut menjadi tidak terkendall, makin
padat dan sesak, tidak lagi memperhatikan kaidah-kaidah kualitas lingkungan apalagi
estetika,
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ibi-iby berkumpul sambil “ngerumpi, tempat/pos ronda sebagai tempat "jagongan®,
dan sebagainya. Keunikan dari ruang bersama tersebut adalah karena terbangun
berdasarkan konsensus bersama dengan mengedepankan budaya “guyub”. Meskipun
mereka memahami adanya hak milik (privat), namun ketika digunakan unluk aktivitas

bersama mereka akan memberikan tokeranmi yang sangat tnggl. Tidak nampak adanys |
batas-batas tegas dan kaku dalam ruang terbuka tersebut, yang ada adalah batas-batas |
imajiner. Proses terbangunnya ruang bersama berjalan secara spontan, reaktif, |

transaktif, tolerantif, dan demokratif. Meunikan cdarl terbangunnya ruang bersama |

adalah bahwa dalam saling bemegosiasi dan berkompromi  ruang,  warga
mengedepankan sikap saling menghomati batas Penguasaan masing-masing ruang,
Meskipun warga mempunyai ruang-ruang privat dengan balas-batas yang disepakati,
namun dalam kondisi dan situasi tertenty saling membuka di digunakan untuk
keglatan bernuansa kebersamaan.,

Model rvang bersama (public spaces) dapal ditemul di permukiman pada kampung-
kampung perkotaan di kota Yogyakarta. Namun dalam pembahasan kajian makalah ini
dibatasi hanya pada kampungkampung  di  sekitar  kawasan  Malioboro,
pertimbangannya adalah bahwa kampung-kampung tersebut mempunyal keterkaitan
erat dengan sebuah ruang perkotaan (kawasan Maliaboro) yang sangat kental dengan
aktivitas ekonominya.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari makalah ini adalah memberikan wawasan pengetahuan bahwa dibalik
kepadatan dan kekumuhan sebuah kampung perkotaan, ternyata terdapat kearifan
mlulmmmmmmsmm}mhmﬁ
“kebersamaan” yang mengandung nilai-nilai saling toleransi dan saling menghargal.

Manfaat yang bisa didapat dari makalah ini adalah sebuah ajskan bahwa ruang terbuka
pada kampung perkotaan yang dibangun atas dasar budaya "kebersamaan” merupakan
sebuah "modal sosial” yang layak dipertahankan terutama sebagal masukan kepada
stakeholder untuk lebih arif dalam melihat masalah-masalah parmukiman terutama di
kampung-kampung perkotaan.

Metods Kajian

Kajian tentang ruang-ruang bersama lpublic spaces) di kempung-kampung perkotaan di
sekitar kawasan Malioboro menggunakan model pendekatan rasionalisiik dengan

mmmum“mmuawmwwmm
warga Kampung sebagai informasi utama. Analizis data menggunakan teknik
kategorisasi untuk mendapatkan informasi yang mirip, kemudian temuan kajian
dikembalikan lagi kepada teori vang relevan untuk memperkaya teori-teori yang sudah
ada.

TINJALAN PLISTAKA
Karakteristik dan Permasalahan Fisik Kampung Kota

Menurut Yoshl (2005), sefarah membuktikan batwa peradaban umal manusia tumbuh
di parkotaan. Dalam hal ini, mess depan umat manusia akan sangat lergantung di kota,
mmuumhammmpmmmmmmmm
persoalan yang sangat luar biasa, tidak hanya fisik, namun juga persoalan lingkungan.
Urbanisasi dan perkembangan kota semakin dilihat dan diyakini sebagai sesuatu yang
tidak terelakian dan tak terbendung. Selanjutnya menurut Yoshi, terdapat faktor utama
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yang berpengaruh leshadap perkembangan kotahkota di Indonesia saat ini, yailu
masalah uwtama dan mendasar adalah proses perkembangan kota yang cenderung
dikontrol oleh pasar dan kapital, apatila hal ini terus terjadi, dikhawatitkan kota-kota
akan semakin kehilangan keunikannya, tidak punya jatidin dan bahkan keurang tidak
berbudaya.

Munculnya bisnis-bisnis kapitalis sebapal konsekuensi dari modernisasi dan proses
rasionalisasi, yang ditdentikkan dengan perkembangan kota, jusiru mengarah kepada
birckrasi dan administrasi total, Tepatnys, semua (tu untuk kepentingan berputar dan
beranak pinaknya modal, Legalitas dan formalitas yang diwujudkan dalam hukum dan
tata kota merupakan alal dan sarananya. Peristiwa penggusuran dan merebaknya
perkampungan miskin dan liar merupakan harga kemanusiaan yang harus dibayar
atasnya. Mota dibekukan oleh perputaran modal dan atas nama aspek legal-formal,
Fadahal dunia kehidupan perkotaan, sebagai wilayah serba mungkin yang menuntut
keputusan kehendak itu - ideanya - harus tetap terbuka, justru untuk mengarahkan
administrasi birokratis itu (Yoshi, 2008),

Selama ini kota modern di Jawa mengandung dan melahirkan kampung. Kampung
menjadi cinl tata kota kolonial untuk menjadikan kota ada. la menjadi pembeds darn
pember kerangka pada kota modern yang ideal. Demikian pula akhirnya kampung
menjadi “komunitas™ orang per-orang yang menyesuaikan diri dengan situasi parkotaan
yang kian han kian banysk orang yang datang untuk bekerja sama dan bersaing
(Murrary; Evers dalam Yoshi, 2005). Sejak tahun 1960an, semua kampung di kota
adalah bentuk |ain darl desa yang mengalami kepadatan penduduk berlebihan dan
muncul mata pencaharian di luar sektor pertanian. DV desa-desa kulah terjadi proses
kampungisasi, sebagai tempat terdapat konflik tinggi, banyak acara dan aktivitas kerja
yang berbeda-beda, maka disebut kampung, yang selanjutnya disebul rukun kampung.
Jadi, secara umum lahimya kampung-kampung di Jawa bukan sebagai bagian darn kota
¥ang mempunyai spesialisasi kera tertentu. Selain itu, pada umumnya kampung-
kampung terbentuk tanpa ada desain kota sebagai sebuah sistem yang dirancang
dengan pemikiran komprehensif. D tingkat abstraksi, kampung selalu ienjadi bayang-
bayang perencana dan penguasa kota ketika mulal berfikir tentang kota. Kampung
menjadi representasi kelfaran kota, yang bisa berarti kekumuhan, kemiskinan, dan
kesemrawulan. Akibatnya pola usir dan gusur atas nama hukum akan selalu menjadi
senjala konkritnya, Di sisi lain kampung terus bergerak, kampung dalam segala
kekurangannya merupakan model nyata kota kita yang pemah ada namun terus
berubah. Menurut Yoshi, dapat dikatakan bahwa Kota merupakan abstraksi, kampung
adalah realitasnya. Bicara kola tidak mungkin mengelak melihat realitas kampung,
demikian pula bergeiut dengan kampung tidak mungkin lepas dari cekaman kota.

Menunit Kusno (2000), kehidupan di datam kampung kota mencerminkan masalah
utama rakyat banyak dan juga merupakan kenyataan arsitektur dan ruang kota. Mulai
dari masa akhir penjajahan, kampung adalah susty obyek yang sarat politik. Manipulasi
kawasan kampung tidak hanys terbatas pada cara memperbaiki dan mengangkat
kehidupan penduduknya sebagai titipan politik penjajah maupun republik. Kadangkala
kampung, atas nama kekumuhan, kemiskinan, dan kesemrawutannya, disembunyikan
atau disingkirkan, agar kota dan bangsa yang "ideal” muncul ke permukaan.

Sejak awal, kampung setalu menjadi unsur pembentuk utama kota, Tidak hanya secara
fisik kampung mendominasi wujud kota, secara fungsional selama ini kampung menjadi
rusng kehidupan bagl sebagian warga kota. Kampung merupakan sejarah dan bagian-
baglan dari kota-kota kita, yang juga menjadi wat nadi dan janiung kota, karena
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sebagian besar tenaga kerja dan kegiatan ekonomi kota didukung oleh kampung dan
warganya {Yoshi, 2005).

Karakteristik Perilaku Sosial-Budaya Masyarakat Kampung Kota

Karakteristik peritaky sosial-budaya masyarakat kampung sangat ditenfukan kemunitas
warganya. Menurut Koentjaraningrat (2002), konsep komunitas mempunyai  cir
kebudayaan atau cara hidup yang berbeda dari kalompolk lain, Sebuah komunitas besar
lerbentuk berdasarkan komunitas-komunitas kecil yang terdapal di dasrah pedesaan
dan perkotaan. Selanjutnya  menun Koenljaraningrat, bahwa dalam masyarakat
komunitas kecil sering nampak suatu rasa saling tolong menclong yang besar atay
dalam istilah lain disebut sebagai gotong royong untuk menyebuot saling membaniu.
Dalam masyarakat yang beriwa golong royong, kebutuhan umum akan dinilai lebih
tinggi daripada kebutuhan individu.

Karakteristik  perilaku sosial-budaya masyarakat kampung adalah  kebersamaan
penduduk atau warganya (Khudor, 2002). Diskui oleh Khudor, bahwa ada perubahan
sosial di kampung-kampung, terutama di kota-kota besar, Penduduk kampung tidak lag
homaogen, baik dari segi agama, suku bangsa, aliran politik, mata pencaharian, maupun
tinghat pendidikan. Heterikatan terhadap kampung dan kehidupan pertetanggaannya,

dipunghkini, dan tidak atau belum akan berubah dalam jangka wakiu lama. Yakni,
peftama, bahwa kampung merupakan satu-satunya jenis permubkiman yang bisa
menampung golongan penduduk yang tingkat perekonomian dan pendidikannya paling
rendah (meskipun tidak tertutup kemungkinan bagl penduduk berpenghasilan dan
berpendidikan tinggi). Wedua, dalam setiap kampung selalu ada organisasi sosial
(bentukan pemerintah atau warga kampung senir) yang mengatur dan mengawas! 1ata
tertib kehidupan kemasyarakatan warga kampung yang bersanghutan. Artinya, kampung
masih {dan mungkin akan tetap) merupakan satuan teritorial dan sosial terkecil dalam
sistem administrasi dan kemasyaraketan di Indonesta. Wenyataan inl memang
merinakan pisau bermata dua. Di satu pihak organisasi kampung bisa digunakan oleh
negara untuk menancapkan hegemoninys. Di pihak lain, organisasi yang sama bisa pula
digunakan oleh warganya untuk memperjuangkan kepentingannya. Salah satu contoh
pada jaman Orde Baru, melalul politik pembangunan dan ideclogl keamanannya,
wilayah administrasi kota ditentukan dan dibagi-bagi dalam batas yang jelas (misalnya
metalul kebijakan mengganti Rukun Kampung/RK menjadi Rukun Warga/RW dan
Rukun Tetangga/RT) dengan tujuan untuk mempermudah kontrol masyarakat sebagai
bentuk penjeimaan dari kebijskan “politik masa mengambang® rezim orde baru,

GAMBARAN TENTANG KAMPUNG-HAMPUNG DI SEKITAR FAWASAN  MALIOBORD
YOGYAKARTA

Sejarah Pembentukannya

Kawasan Malioboro juga dikelilingi oleh pemukiman penduduk, yang umumnya memiliki
kaitan kegiatan dengan kawasan Malioboro. Oleh Karena kemajemukannya, kawasan
Maliobore menjadi menarik sebagal obyek wisata kota bersejarah. Frogram nasional
pembangunan turisme yang mulal berkembang pada tahun 1970.an Merangsang
beberapa operator bisnis untuk membangun lebih banyak fasilitas-fasilitas akomodasi
di Yogyakarta sebagai upaya untuk mendapatkan lebih banyak pengunjung. Akibatnya
&hﬂ}hmkhﬂtﬂmmkuﬂhasmmmmmdmmwm
Jalan Malicboro. Program ini juga mendorong penduduk setempat di kawasan-kawasan
uhﬁunyawﬂukmmhhwmmmhhmmmsmmm
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Kawasan-kawasan pemukiman seperti  kampung Sosrowljayan, UDagen dan
Sosrokusuman juga telah menjadi tempat para pedagang kaki lima hidup dan menjual
barang dagangan mereka, dan telah tumbuh sebagai kampung turis dengan fasilitas.
fasilitas akomodasi, kale, restoran, biro perjalanan, tempat penukaran uang {money
changer) khususnya untuk mereka yang sedang berwisata. Semua perkembangan inl
telah memberikan sumbangan pada daya tarik yang lebih tinggl terhadap aktivitas
kehidupan kawazan Maliobora (ni

ity O

o vwiad Lawaaan Matotors

Sumber: Survel Lapangan, 2006
Gambar 1. Kampung-Kampung Perkotaan di Sekitar Kawasan Malioboro

Lwn - Gambraran kehidupan kampumg-
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Jumiah kampung-kampung di sekitar jalan Malioboro Jebih banyak dibandingkan yang
terdapat di sekitar jalan Pangeran Mangkubumi, Kampung-kampung yang berada di
sekitar jatan Malioboro yang cukup terkenal adalah Kampung Sosrowljayan,
Sosrokusuman, sedanpgkan yang lainnya adalah Suryatmajan, Danurejan, Beskalan,
Pajeksan, Jogonegaran, Dagen, Hetandan. Munculnya nama kampung-kampung
disekitar jalan Mabioboro ini  terkait erat dengan sejarah perkembangan Keraton,
Beberapa pangeran mempunyai tempat tinggal & luar Keraton, kemudian tempat
tinggal tersebut disebul sebagal nDalem. Hemodian nDalem tersebul diberi nama
sesual dengan penghuninga, sehingga ada yang disebut dengan nDalem Sosrokusuman
(dari nama Susrokusumo), Sosrowijayan (dan nama Sosrowijoyo), Suryatmajan (dari
nama Suryatmojo), Danurejan (dan nama Danurejo). Kemudian orang-Orang-pun
menyebiut wilayah itu sebagal Kampung Sosrokusuman, Sosrowijayan, Suryatmajan,
Danurejan.

Selain kampung-kampung tersebul, beberapa nama-nama kampung di sekitar ruang
perkotaan itu biasanya diaminl dar nama orang, peristiwa, atau tempat bersejarah
(menurul anggapan ocrang-orang setempat) yang teradi, misalnya Pasar Kembang yang
dalam sejarabinya kawasan lersebul terdapat sebuah pasar yang menjual kembang
(bunga), namun nama tersebut dipakai terus sampai saat ini, Nama orang, poristivg
dan tempat jtutah yang menjadi semacam tanda bagi orang-orang untuk menyebutkan
“identitas” suatu tempat atau wilayah tertentu. Inilah yang menjadi ciri khas munculnya
nama kampung-kampung di sekitar ruang perkolaan inl. Eksistensi kampung-kampung
tersebut diakui karena telah ikul memberikan sumbangan yang besar dalam kehidupan
ruang perkotaan ini khususnys di kawasan Malioboro, tidak hanya sumbangan sccara
ekonomi namun juga kehidupan sostal budaya warganya.

Keunikan kampung-kampung di sekitar kawasan Malioboro adalah dibalik gemerlapnya
aktivitas ekonomi di kawasan tersebut, masih nampak kehidupan sosial budaya
warganya yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan di antara mereka. Nilai-
nilai kebersamaan diwujudkan dalam bentuk pemanfaatan ruang-ruang untuk aktivitas
bersama.

a. Karakteristik Rusng Bersama (Public Space)

Hatika kita memasuki lingkungan kampung-kampung di sekitar kawasan Malioboro, hal
pertama kall yang dijumpal adalah kehidupan warganya yang digambarkon melalul
deretan rumah-nimah yang saling berdempetan, dengan gang-gangnya vang kecil yang
hanya bisa dilalui kendaraan bermotor roda dua.

Suasana kampung tersebut tentram, damai, kompak, tidak berkembang namun indah.
Semuanya tercermin dalam kondisi hunian yang serba sederhana. Beberapa rumah
masih berdinding bambu, berantai tanah, dan beranda depan sebagal sarana
komunikasi dengan tetangga dan antar keluarga. Tidak terdapatnya pagar sebagai
batas rumah, mencerminkan keakraban antar tetangga, satu rumah dihuni oleh lebih
dari satu keluarga yang mencerminkan solidaritas, integritas dan lenggang rasa yang
tinggl diantara mereka. Saling melengkapi diantara kebutuhan yang satu dengan
dengan yang lainnya, didorong oleh rasa senasib sepenaggungan dan rasa
ketergantungan dan masing-masing pihak.
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Sumber; Survey Lapangan, 2006
Gambar 2. Gambaran Kehidupan Kampung Sosrowijayan Kulon

Malalui contoh kehidupan ksmpung4ampung vang terletak di kota Yogyakarta, Prawoto
(2005) memberikan gambaran tentang lorong kampung melalui aktivitas dan tanda-
tanda melalui sekuen untuk menunjukkan lumer dan mangkirnya batas antara yang
privat dan yang publik. Lorong kampung terbentuk dalam sejarah intoraksi yang panjang
yang dibangun oleh warga kampung. Lorong kampung lahir dari kenyataan hidup sehari.
hari yang bersifal prival bagi orangorang yang tinggal di sekitarya, dalam menata
ruang hidup tempat tinggalnya, ditengah-tengah hidup pertetanggaan. Lorong kampung
lahir atas atas nama kepentingan yang bersifat personal, namun dalam kenyatannya
sangat memperhatikan kepentingan hidup bersama. Lorong kampung menjadi
manifestas proses negosiasl antar personal, antar pihak, antar kepentingan, yang terus
menerus berlangsung seiring dengan peruvbahan perilaky warganya. Lorong Kampung
mengandung sejarah panjang komunitas bawah kampung-kampung perkotaan, yang
penuh  dengan konflik, aturan nilai, sikap, pedoman, dan dasar-dasar hidup
partetanggasn yang tidak pemah tertulis. Khudord (2002) memberikan gambaran
kehidupan kampung-kampung di kota Yogyakarta merupakan fahan subur bagi
pertumbuhan  dan pengembangan kebudaysan. Di sinilah para cendekiawan,
budayawan, seniman, pemimpin masyarakat, lokoh-iokoh agama baik yang bertaral
lokal, nasional, maupun inlernasional dilahirkan dan ditempa. Kampung-kampung di
kota Yogyahkarta juge merupakan taman-taman indah bagi mekarmya kepedulian akan
sesama. Di sinilah si kaya dan si miskin hidup berdampingan, pejabat dan orang
kebanyakan saling beregur sapa, yang “makan sekolahan™ dan yang kurang terpelajar
saling belajar. Dan kampung-kampung ini pula, sepenti tercatatl dalam sejarah, bermula
gerakan-gerakan pembaharuan masyarakat. seperti yang teradi pada masa
kebanghkitan nasional,

rr Survel Lapangan, 2006
Gambar 3. Gambaren Ruang Bersama (Kegiatan Jagongan)

Peninghstan Kualltag Soea dalan mmﬂln Permdziaue, Prricstous. 66



HASIL KAJIAN RUANG BERSAMA (PUBLIC SPACE) PADA KAMPUNG PERKOTAAN

Seperti sudah dijabarkan dalam pembahasan sebelumnya, bahwa karakteristik ruang
bersama pada kampung-kampung perkotaan di sekitar kawasan Malioboro Yogyakarta
pada dasamya tercipta secara spontan, reaktif, transaktif, tolerantif, dan demokrati,
Secara khusus dapat dikatakan bahwa ruang-ruang bersama lersebut merupakan
seting aktivitas bersama yang dibangun sebagai jawaban kebutuhan atas kondisi
lingkungan yang serba padat.

Auang Bersama scbagal Seting Aktivitas

Pengertian seting. menurut Moore (datam Snyder, 1992), didefinesilan sebags lempat
(pelataran) yang mempunyai dimensi skala mikro (bagian-bagian dan ruang dalam
bangunan); messo (tempat dengan skala kawasan/kota); dan make [skala wilayah
regional, nasional sampal dengan dunia). Dalam konteks informasi perilaku ingkungan
yang diusulkan oleh psikolog Irwin Altman, dirumuskan sebuah model yang memuat tiga
komponen pokok: |i] fenomena perilaku fingkungan; [ii] kelompok-kelompok pemakai
dan: [iil] seting (pelataran). Di dalam model tersebul dijelaskan bahwa hubungan timbal
balik antara manusia dengan lingkungan fisiknya yang berupa seling (pelataran) akan
melahirkan konsep-konsep perilaku fenomena.

Pada dasamya, hubungan lingkungan dengan perilaku manusia menekankan bahwa
latar belakang manusia seperti pandangan hidup, kepercayaan yang dianut, nilai-nilai
dan norma-norma yang dipegang akan menentukan perilaku seseorang yang antara lain
tercormin dalam cara hidup dan peran yang dipilihnys di masyarakat. Lebih lanjut,
konteks kultural dan sosial ini akan menentukan sistem akivitas atau kegiatan manusia
(Repoport, 1977). Cara hidup dan sistom kegiatan akan menentukan macam dan
wadah bagi kegiatan tersebut, Wadah tersebut adalah ruangsuang yang saling
berhubungan dalam satu sistem tata ruang dan berfungsi sebagal lempat
berdangsungnya kegiatan tadi, Herangka pendekatan ruang dan asspek perilaku
mengkankan pada faklor human agency yakni keputusan seliap individu manusia atau
sekelompok manusia untuk merumuskan pandangan-pandangannya terhadap dunia,
merumuskan nilainilal kehidupan yang divakini bersama, menjabarkannya dalam
kebiazaan hidup sehari-han yang terluang dalam sistem kegiatan dan wadah ruangnya
(setting system). Dengan kata lain, motifmotil aktivitas manusia tidak sekadar dapat
dipahami secara mekanistih sebagai respon terhadap stimuli-stmull ekonomis atau
biclogis saja, melainkan mengandung makna dan simbol yang telah disepakati antar
kelompok-kelompok manusia tertentu, Pendekatan ini menegaskan bahwa aspek
psikologi manusia dan kultur suatu masyarakat akan menentukan bentuk aktivitas dan
wadahnya (lihat Gambar 4).

BUDAYA | |PANDANGAN | [wiLalvanG SISTEM SISTEM SISTEI
| = HIDUP =™ DIANUT = AKTIVITAS | AKTIVITAS ™ SETTIN
I I CARA HIDUP CARA HIDUP

[Latar betakang Keingman Pithan atau Filihan 7 Cgants

pandangan | | atau piihan, peloias. Simnslgaes e whidal

hidup, nilai- keeal tesbagai alokasi sumber kegial

nilal dan UMBUT Yang kehidupan S

kebizsaan daanggap fuang

hidup terbenty penting ISR
{defngsi =

lerbatas)

- 1977
Gambar 4. Hubungan Antara Budaya, Perilaku, Sistem Aktivitas dan Sistem Seting
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Harena definisi ruang biasanya lebih bersifat spasial saja, sementara kenyataannya
ruang tersebut lerintegrasl secara erat dengan sekelompok manusia dengan segala
kegiatanmya dalam kurun waktu tertenty, maka dalam hubungan lingkungan dan
perilaku manusia, istilah seting cendarung lebih banyak digunakan. Istilah sating lebih
memberikan penekanan pads unsur keglatan manusia yang tidak nampak ielas pada
istilah ruang. Lebib lanjut, di dalam hubungan lingkungan dan perilaku manusia,
dipergunakan juga istilah sistern karena hal ini akan lebih memberikan penekanan
tentang adanya Weterikatan masingmasing seling yang satu dengan Isinnya yang
mempunyai fungsi sendiri-sendin namun saling berkaitan,

Berdasarkan Gambar 4 tersebut diatas, kegiatan didefinisikan sebagai sesuatu yang
dikerjakan oleh seseorang pada jarak waktu terfentu. Hegiatan terssbut selaly
mengandung empat hal pokok: [i] pelaku, liil macam kegiatan, fil] ternpat dan [iv] weaktu
berlangsungnya kegiatan. Secara konseptual, sebuah kegiatan dapat terdir dan subysub
kegiatan yang saling berhubungan sehingga terbentuk sistem kegiatan (Rapoport,
1977).

Menurut Purwanto (2004), seting adalah lingkungan yang mengandung tiga unsure
manusla sebagal pelaku, kegiatan dan sistem nilai, Berdasarkan pengertian tersebut
maka seting tidak dapat dipahami secara utuh lanpa keterkaitan keliga unsur-unsur
tersebut (Gambar 5).

Sumber: Purwanto, 2004
Gambar 5. Keterkaitan Pelaku, Kegiatan dan Sistermn Nilai dalam Seting

Berdasarkan kajian teori tersebyt terdapat keterkaitan antara hubungan manusia
dengan lingkungan (berups ruang bersama pada kampungkampung perkotaan)

manusia sebagal pelaku, [ii] macam kegiatan yang terjadi, [iii] sistem nilay'budaya yang
tercipta.

Mengandung Modal Sosial

Ruang bersama pada kampung-kampung perkotasn yang terbangun secara spontan
oleh warganya, pada hakekatnya dilandasi oleh nilai-nilal “kebersamaan™ yang
kemudian oleh Fukuyama (2005) disebut sebagai modal sosial, Fukuyama mengatan
bahwa secara sederhana modal sosial dapal diartikan sebagai seperangkat nilal atau
mﬂmwmimmmmunmmm
memungkinkan keriasama di antara mereka,

mmmmmmmmmm 68



Coleman {dalam Bounds, 2004) berpandangan bahwa modal sosial pada dasamyg
dapat memiliki dimensi spasial secara lcbih edsplisit dan bentuk bentuk yang lebik
dinamis dan pada modal ekopomi den modal manusia. Pandangan Coleman
memberikan penegasan bahwa modal sosial yang dibangun oleh warga kampung
mempunyai peran penting dalam pembentukan ruang-ruang bersama. Selain iy
terbangunnya ruang-ruang tersebut memberikan penegasan bahwa warga mempunyai
peran yang sentral, arlinga ruangruang tersebut terbangun karena kemandirian
warganya. Fenomena tersebul selaras dengan pandangan Ambrose (dalam Sudaryono,
2004) tentang kekuatan yang menjadi pembentuk lingkungan binaan. Pandangan
Ambrose di atas sungguh sangal relevan dengan reslitas empins yang tedadi di
kampung perkotaan inl. DI kampung perkotaan ini, kekuatan ruang ada di tangan
warganya. Kondisi empirs yang dapat mendukung pendapat Coleman dan Ambrose
adalah terbangunnya fenomena ruang-ruang bersama (public spaces).

Dalam membangun ruang bersama, warga tidak mengenal adanya sistem 2onasi
{pembagian ruang yang diatur berdasarkan order/tatanan), karena ruang-ruang di
kawasan ini tidak dibentuk secars normatif berdasarkan norma-norma perencanaan
ruang, melsinkan melalul proses demokrasi. Dalam ruangruang tersebut, pada
hakekatnya tidek dikonstruksi dengan menggunakan norma-norma  dan  stadar
perancanaan yang ada, malainkan dikaitkan dengan dimensl waktu. Proses yang teradi
berjalan secara spontan, reaktif, transaktif, tolerantif, dan demokratif. Oleh karena ity
sejarah ruang menjadi tekanan penting dalam terbangunnya ruang-ruang tersebul
Keunikan dari ruang bersama adalah sikap warga yang mengedepankan nilai-nitai saling
menghormati batas penguasaan masing-masing ruang.

Ruang bersama yang diciptakan warga kampung perkotaan menepis teori barat tentang
teritor (territory). Menurut Bell (2001), teritori diartikan sebagal batas tempat manusia
menentukan  tuntutannya, menandai, serts mempertahankannys, terutama dari
kemungkinan intervensi pihak lain. Apa yang terkandung dalam teori teritori di samping
menyanghkut tuntutan akan suatu wilayah secara spasial dan fisik, tetapi juga untuk
kebutuhan emosional dan kultural. Hasil dar kajian ini memperiihatkan bahwa
meskipun sudah disepakati adanys batas-batas pemanfaatan dan pENgUasEEn Tuang,
namun bersifat Neksibel (tidak kaku) Dalam hal inl warga tidak mengenal adanya
teritori (dalam pengertian berbatas fisik dengan mengedepankan ego personal secara
kaku). Meskipun terdapat batas-batas pemanfastan dan penguasaan ruang, diantara
warga letap terjadi interaksi yang akrab dan intim tanpa harus merasa dihalangl oleh
batas-batas yang ada. Bahkan pandangan Bell tentang teritorl dibantah oleh Habraken
{1998), ia berpendapat bahwa teritori menghalangi interaksi horisontal.

Apa yang terkandung dalam pandangan Bell tentang teritori mengsyarakatkan adanya
privasi yang dibangun oleh masyarakat Barat, masyarakat Timur kebutuhan privasi
masih dapat dinegosiasl bahkan bisa bersifat luwes dan lebih tarbuka (dalam hal
tertentu). Sehingga dalam masyarakat Timur batas-batas teritori penguasaan
ruang/lahan dibual tanpa pagar karena mempurnyal tujuan tertentu seperti yang terjadi
dalam kampung-kampung. Hal tersebut dipertegas oleh pandangan Dermawati (1994),
ia mengatakan bahwa dalam sebush kampung, tdak terdapatnya pagar sebagai balas
rumah, mencerminkan keakraban antar tetangga, satu rumah dibuni oleh lebih dari satu
keluarga yang mencerminkan solidaritas, integritas dan tenggang rasa yang tinggi
diantara meraka.

Ruang bersama yang diciptakan warga kampung perkotaan juga menepis teorl barat
tentang personal space dan crowding. Menurut Bell (2001), personal space sebagai
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batas tak nampak di sekitar sesecrang, ketika orang lan tidak boleh atau merasg
enggan untuk memasukinys. Crowding adalah situasi ketika seseorang atau
sekelompok orang sudah lidak mampu memperahankan personal space-nya. Oleh
karena parsonal space-nya diintervensi oleh orang atau banyak crang terjadi situasi
erowding, apabila terjadi terus menerus akan mengarah pada munculnya stres. Temuan
dalam Kajlan ini memperlihatkan bahwa dalam kehidupan keschatian tidak dikenal
adanys personal space, beberapa warga (terulama yang sudah saling mengenal)
merasa bebas memasuki wilaysh warga lainnya tanpa harus merasa enggan atou takut
karena dilarang. Kajian ini juga menghasitkan termuan tidak dikenalnya tecrn croweding,
justru saling kedekalan secara jarak dan visual menciplakan rasa intim  dan
keakrabatan tanpa harus merasa stres,

HKESIMPULAN DAN SARAN

Hesimpulan

Berdasarkan kajian teniang karakienstik ruang bersama di permukiman pada karmpung-
kampung perkotaon di sekitar kawasan Malicboro dapat diambil kesimputan, yaitu:

- Ruang bersama (public space) pada kampung-kampung perkotaan merupakan
sebuah seling yang mengandung unsur-unsur: [i] warga sebagal pelaky, [i] macam
kegiatan yang terjadi, [iii] sistem nilai/budaya yang tercipla.

- HKeunikan ruang bersama yang tercipta adalah karena proses terbangunnya
bevjalan secara spontan, reakiif, transaktif, tolerantif, don demokratif, Di kampung
perkotaan ini, kekuatan ruang ada di tangan warganya.

- Dalam ruang bersama mengandung modal sosial (berupa nilainila saling
bertoleransi), yang dibangun oleh warga kampung dan mempunyal peran penting
dalam pembentukan ruangruang bersama.

Saran

Dalam hal keunikan-keunikan tersebut di atas, bahwa setiap kerja perencanaan ruang
harus dimulai darl menggall pemahaman di lapangan untuk menemukan wnit-unit
kounikannya, kemudian setisp kera perencanaan harus memperhatiban keunikan.
keunikan tersebut. Dengan demikian, setiap kerfa parencanaan ruang diharapkan lidak
sewenang-wenang dengan membuat desain atau bentuk yang sama sekali bams yang
Justru akan membuat wargs sebagai penghuni kampung perkotaan tersebul merasa
asing dengan ruangnya. Bentukan-bentukan ruang baru yang ditawarkan oleh setiap
kerja perencanaan tidak boleh melemahkan bahkan menghilangkan eksistensi dan
keberlanjutan dari unitunit keunikan ruang yang telah ada. Peran perencana dan
pengelola pembangunan kota tidak sekadar merumuskan rencana maga depan sebusah
kampung perkotaan secara fisik dan kerugngan yang serba deterministik, rasional dan
fungsional, melainkan mengarah pada aspek pelibatan warganya.
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